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Abstrak

Dalam mengukur kepuasan kerja karyawan di rumah sakit pada era digital menunjukkan bahwa teknologi digital, seperti
platform survei online, aplikasi mobile, dan analitik data, telah meningkatkan efisiensi pengumpulan dan analisis data.
Teknologi ini memungkinkan penilaian kepuasan kerja yang lebih cepat, akurat, dan personal, membantu manajemen
memahami kondisi karyawan dengan lebih baik dan merespons kebutuhan mereka secara efektif. Namun, tantangan besar
muncul terkait privasi data karyawan, keterbatasan infrastruktur digital di rumah sakit tertentu, dan resistensi dari
sebagian karyawan yang kurang terbiasa dengan teknologi digital. Faktor-faktor ini dapat memengaruhi kualitas data yang
diperoleh dan kepercayaan karyawan terhadap sistem penilaian berbasis digital. Rekomendasi bagi manajemen rumah
sakit mencakup pengembangan sistem penilaian yang fleksibel, berinvestasi dalam pelatihan digital untuk karyawan, serta
memastikan keamanan data dan transparansi dalam penggunaannya untuk membangun kepercayaan. Langkah-langkah
ini dapat membantu meningkatkan kepuasan kerja secara keseluruhan dan mempertahankan tenaga kesehatan yang
berkualitas di tengah tantangan era digital.

Kata Kunci: kepuasan karyawan, manajemen rumabh sakit, digitalisasi, tenaga kesehatan

Abstract

Measuring employee job satisfaction in hospitals in the digital era shows that digital technologies, such as online survey
platforms, mobile applications, and data analytics, have increased the efficiency of data collection and analysis. These
technologies enable faster, more accurate, and more personalized job satisfaction assessments, helping management better
understand employee conditions and respond to their needs effectively. However, major challenges arise related to employee
data privacy, limited digital infrastructure in certain hospitals, and resistance from some employees who are less familiar with
digital technology. These factors can affect the quality of the data obtained and employee trust in digital-based assessment
systems. Recommendations for hospital management include developing flexible assessment systems, investing in digital
training for employees, and ensuring data security and transparency in its use to build trust. These steps can help improve
overall job satisfaction and retain quality healthcare workers amidst the challenges of the digital era.

Key words: employee satisfaction, hospital management, digitalization, healthcare workers

PENDAHULUAN

Kepuasan kerja karyawan di rumah sakit menjadi komponen penting dalam menjaga kualitas layanan
kesehatan, mengingat tenaga kerja yang termotivasi dan profesional sangat diperlukan untuk memberikan
pelayanan yang optimal kepada pasien. Studi menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan rumah sakit
berpengaruh langsung pada kualitas pelayanan dan keamanan pasien, serta menurunkan angka absensi
dan tingkat perputaran tenaga kerja. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor seperti kondisi kerja, dukungan
manajerial, dan iklim etika organisasi yang positif, yang semuanya berkontribusi pada perasaan kepuasan
atau ketidakpuasan dalam pekerjaan mereka (Ozdoba et al., 2022; Santana & Pérez-Rico, 2023).

Pada era digital, teknologi telah mengubah berbagai aspek kerja di rumah sakit, termasuk interaksi
tenaga kesehatan dengan sistem informasi medis dan perangkat digital. Penggunaan teknologi seperti
sistem rekam medis elektronik (EMR) memungkinkan akses data yang cepat dan akurat, meningkatkan
efisiensi dan mengurangi beban administratif, yang berdampak positif pada kepuasan kerja tenaga
kesehatan (Bail et al., 2020; Ngugi et al,, 2021). Selain itu, alat digital seperti sensor pemantauan kesehatan
mendukung pemantauan pasien secara real-time, yang memperkaya pengalaman kerja staf kesehatan dan
meningkatkan kualitas pelayanan (Fadel et al, 2020; Leenen et al, 2021). Namun, peralihan ke teknologi
digital juga menghadirkan tantangan, seperti kebutuhan pelatihan tambahan dan adaptasi terhadap
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teknologi baru, yang dapat memengaruhi motivasi kerja staf jika tidak dikelola dengan baik (Seibert et al.,
2020).

Mengukur kepuasan kerja di rumah sakit pada era digital menghadapi beberapa tantangan utama.
Pertama, adopsi teknologi digital seperti sistem informasi dan perangkat digital di rumah sakit membawa
kompleksitas baru, terutama dalam pelatihan staf agar mampu menggunakan teknologi ini dengan efektif.
Kurangnya kompetensi digital di kalangan karyawan dapat menimbulkan stres dan memengaruhi kepuasan
kerja secara negatif, mengingat tidak semua karyawan beradaptasi dengan kecepatan yang sama terhadap
teknologi baru (Ngugi et al., 2021; Seibert et al, 2020).

Selain itu, kekhawatiran terkait privasi data menjadi perhatian besar, terutama karena teknologi
digital melibatkan pengumpulan dan analisis data yang lebih mendalam tentang karyawan. Karyawan yang
merasa data pribadi mereka digunakan tanpa perlindungan yang cukup cenderung mengalami penurunan
kepuasan kerja. Manajer di rumah sakit juga menghadapi tantangan dalam mempertahankan kesejahteraan
karyawan di tengah tuntutan teknologi baru, yang dapat menyebabkan burnout dan perputaran tenaga
kerja jika tidak dikelola dengan baik (Bettaieb et al., 2023; Fadel et al., 2020). Tujuan dari artikel ini adalah
mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang dihadapi rumah sakit dalam mengukur kepuasan kerja
karyawan di era digital serta prospek pengembangan metode pengukuran yang adaptif, berbasis teknologi,
dan aman bagi privasi karyawan.

REVIEW PUSTAKA

Dalam konteks kepuasan kerja di bidang kesehatan, teori-teori utama yang sering digunakan
mencakup teori kebutuhan, teori harapan, dan teori dua faktor Herzberg. Teori kebutuhan, seperti hierarki
kebutuhan Maslow, menekankan bahwa kebutuhan fisiologis dan psikologis yang terpenuhi dapat
meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja, terutama dalam lingkungan kerja yang menantang seperti
rumah sakit. Dalam penerapan teori ini di sektor kesehatan, kebutuhan akan keamanan kerja dan dukungan
sosial menjadi penting bagi tenaga medis yang bekerja di lingkungan stres tinggi (Rai et al., 2021).

Teori harapan Vroom, yang mencakup elemen ekspektasi, instrumentalisasi, dan valensi, menyatakan
bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh keyakinan individu bahwa upaya mereka akan menghasilkan
kinerja yang diinginkan dan dihargai dengan imbalan yang bernilai. Studi di rumah sakit menunjukkan
bahwa jika tenaga kesehatan merasa imbalan yang diterima sebanding dengan upaya mereka, motivasi
dan kepuasan kerja meningkat (Lunenburg, 2011). Sementara itu, teori dua faktor Herzberg membedakan
antara faktor motivasi (seperti pencapaian dan tanggung jawab) dan faktor higiene (seperti gaji dan kondisi
kerja). Di rumah sakit, misalnya, motivasi staf medis dipengaruhi oleh pengakuan dan kesempatan
pengembangan karir, sementara kondisi kerja dan kebijakan manajemen berperan sebagai faktor higiene
(Alshmemri et al, 2017). Aplikasi teori ini memperlihatkan bahwa kombinasi faktor motivasi dan higiene
dapat mempengaruhi kepuasan kerja tenaga kesehatan secara signifikan di lingkungan medis yang dinamis
dan penuh tekanan.

Peningkatan keterlibatan karyawan melalui teknologi digital dalam proses penilaian kepuasan kerja
dapat dilakukan melalui beberapa mekanisme penting. Penggunaan teknologi seperti platform survei
online, aplikasi feedback real-time, dan alat analitik memungkinkan karyawan untuk secara aktif terlibat
dalam proses penilaian, memberikan umpan balik langsung, dan menerima apresiasi atas kontribusi
mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan transparansi tetapi juga memperkuat rasa penghargaan dan
koneksi dengan organisasi, yang pada akhirnya mendukung keterlibatan yang lebih tinggi (Mukherjee &
Gopal, 2024).

Selain itu, aplikasi komunikasi digital dan alat kolaborasi membantu menciptakan lingkungan kerja
yang lebih terhubung, di mana karyawan merasa didengar dan dilibatkan dalam keputusan terkait
pekerjaan mereka. Penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital memungkinkan pengelolaan kerja yang
lebih fleksibel dan personalisasi pengalaman kerja, yang berkontribusi positif pada kepuasan dan
keterlibatan kerja (Benlian, 2022; Johnson, 2024). Penggunaan teknologi ini menciptakan pengalaman kerja
yang lebih inklusif, mengurangi risiko burnout, dan mendorong partisipasi aktif dalam evaluasi kinerja.
Transformasi digital dalam industri kesehatan telah membawa perubahan signifikan pada cara kerja, yang
berdampak pada kepuasan karyawan di sektor ini. Implementasi teknologi seperti Electronic Health Records
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(EHR), telemedisin, dan otomatisasi proses administratif telah terbukti mengurangi beban kerja
administratif, memungkinkan tenaga kesehatan untuk lebih fokus pada pelayanan pasien, yang pada
gilirannya meningkatkan kepuasan kerja (Isik et al., 2024). Dengan EHR, misalnya, tenaga kesehatan dapat
mengakses data pasien dengan cepat dan akurat, mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk tugas
administratif dan memungkinkan mereka mengalokasikan lebih banyak waktu untuk tugas-tugas yang
lebih bermakna.

Namun, perjalanan transformasi ini tidak tanpa tantangan. Karyawan sering menghadapi kendala
dalam adaptasi teknologi, seperti keterbatasan literasi digital dan kekhawatiran akan kehilangan pekerjaan
akibat otomatisasi. Oleh karena itu, pelatihan dan dukungan dari manajemen menjadi faktor penting untuk
memastikan bahwa transformasi ini berjalan dengan lancar dan karyawan merasa nyaman serta terlibat
dalam proses perubahan (Eastburn et al,, 2024; Inescapable & Transformation, 2022; Lilja, 2020; Suretest,
2022). Selain itu, fokus pada pengembangan keterampilan digital melalui pelatihan berkelanjutan terbukti
meningkatkan motivasi dan keterlibatan karyawan, yang pada akhirnya membantu retensi dan
keberlanjutan tenaga kerja di sektor kesehatan yang dinamis ini.

METODE PENGUKURAN KEPUASAN KERJA DI ERA DIGITAL

Metode konvensional dalam mengukur kepuasan kerja karyawan, seperti survei, wawancara, dan
skala Likert, adalah alat utama yang banyak digunakan untuk mendapatkan data persepsi dan emosi
karyawan terhadap pekerjaan mereka. Survei menyediakan metode yang terstruktur dan efisien untuk
mengumpulkan data dari banyak responden, sementara wawancara memungkinkan penjelajahan
mendalam tentang pengalaman dan pandangan individu. Skala Likert, di sisi lain, sangat populer untuk
mengukur kepuasan karena menyederhanakan respon dengan memberikan pilihan tingkat persetujuan
atau ketidaksetujuan terhadap pernyataan tertentu (Eve et al,, 2021; Jebb et al., 2021).

Namun, metode ini memiliki keterbatasan. Salah satu kekurangan utama adalah kecenderungan bias
respon, seperti bias kesopanan atau kecenderungan untuk memilih jawaban netral pada skala Likert, yang
dapat mengurangi validitas data. Selain itu, informasi yang diperoleh melalui skala Likert sering kali
mengalami "information loss," karena data persepsi yang kompleks diubah menjadi kategori diskrit, yang
bisa menyulitkan analisis mendalam (Sun et al, 2021). Survei dan wawancara juga membutuhkan waktu
dan biaya yang tidak sedikit, dan sering kali tidak mampu menangkap dinamika perubahan kepuasan kerja
secara real-time, sehingga kurang adaptif dalam lingkungan kerja yang dinamis.

Pendekatan baru dalam mengukur kepuasan kerja di rumah sakit kini semakin banyak
memanfaatkan teknologi digital, termasuk platform survei online, aplikasi mobile, dan analitik data.
Platform survei online memungkinkan pengumpulan data secara cepat, efisien, dan terstruktur,
memudahkan tenaga kesehatan untuk memberikan umpan balik kapan saja dan di mana saja, yang sangat
cocok untuk lingkungan kerja yang sibuk seperti rumah sakit. Penggunaan aplikasi mobile juga
meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas, memungkinkan karyawan berpartisipasi dalam survei kepuasan
kerja melalui perangkat seluler mereka, sehingga partisipasi karyawan dapat meningkat (Mukherjee &
Gopal, 2024).

Selain itu, analitik data memungkinkan organisasi untuk mengolah hasil survei secara mendalam,
mengidentifikasi pola, dan memprediksi tren kepuasan kerja dengan lebih akurat. Teknologi ini
memberikan wawasan yang lebih kaya bagi manajemen dalam memahami kebutuhan tenaga kerja dan
merancang intervensi yang lebih spesifik (Evans, 2022). Namun, teknologi digital juga membawa tantangan.
Di satu sisi, penerapan teknologi memerlukan investasi dalam infrastruktur dan pelatihan staf untuk
memastikan mereka dapat menggunakan platform secara efektif. Di sisi lain, privasi data karyawan menjadi
perhatian penting, mengingat pengumpulan data secara digital lebih rentan terhadap risiko keamanan dan
harus mematuhi regulasi privasi yang ketat. Jika tidak dikelola dengan baik, ketakutan atas penggunaan
data pribadi dapat memengaruhi tingkat partisipasi karyawan dan hasil survei kepuasan kerja (Appleby et
al, 2021; Suretest, 2022).

Dalam konteks digital, beberapa variabel penting yang perlu diukur untuk memahami kepuasan kerja
karyawan di rumah sakit meliputi:
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1. Lingkungan Kerja: Lingkungan kerja yang kondusif mencakup aspek fisik dan psikologis yang
memengaruhi kinerja dan kenyamanan karyawan. Dalam lingkungan digital, variabel ini mencakup
ketersediaan infrastruktur digital yang memadai, keamanan data, serta aksesibilitas alat digital di
rumah sakit (Mukherjee & Gopal, 2024).

2. Kompensasi: Kompensasi yang adil dan kompetitif, termasuk insentif dan tunjangan, memainkan
peran penting dalam meningkatkan kepuasan kerja. Di era digital, akses real-time ke informasi
kompensasi melalui portal karyawan dapat meningkatkan transparansi dan persepsi keadilan
dalam hal pembayaran dan insentif kinerja (Suretest, 2022).

3. Pengembangan Karir: Kesempatan untuk pelatihan, pengembangan keterampilan digital, dan
peningkatan karir menjadi semakin relevan. Teknologi digital memudahkan pelatihan berbasis
online dan pemantauan kemajuan karir, yang dapat memotivasi karyawan untuk terus
meningkatkan kemampuan mereka dan memperkuat loyalitas terhadap institusi (Evans, 2022).

4. Teknologi: Penggunaan teknologi secara efektif juga menjadi variabel kunci dalam kepuasan kerja.
Akses ke perangkat teknologi yang efisien, seperti EHR (Electronic Health Records) dan alat
komunikasi internal, memudahkan pekerjaan sehari-hari dan dapat meningkatkan efisiensi serta
kualitas kerja, sehingga mendukung kesejahteraan dan kepuasan karyawan secara keseluruhan
(Eastburn et al., 2024).

MASALAH DALAM PENGUKURAN KEPUASAN KERJA DI RUMAH SAKIT

Tantangan infrastruktur di rumah sakit yang belum sepenuhnya beralih ke teknologi digital
mencakup keterbatasan dalam sistem pencatatan dan pengelolaan data, yang umumnya masih berbasis
kertas. Hal ini memperlambat proses administrasi dan meningkatkan risiko kesalahan dalam pencatatan
serta kehilangan data penting. Selain itu, kurangnya perangkat keras dan jaringan yang memadai, seperti
komputer, server, dan sistem komunikasi terintegrasi, membatasi kemampuan rumah sakit untuk
mendukung sistem informasi kesehatan secara real-time dan mengoptimalkan alur kerja. Hambatan lain
termasuk keterbatasan anggaran untuk investasi dalam teknologi baru dan kebutuhan pelatihan bagi staf
agar mereka bisa mengoperasikan sistem digital dengan lancar, yang sering kali tidak menjadi prioritas
dalam rumah sakit dengan keterbatasan sumber daya (Chilukuri & Kuiken, 2017; Eastburn et al., 2024).

Resistensi terhadap teknologi dari sebagian karyawan dapat mempengaruhi pengukuran kepuasan
kerja dengan berbagai cara. Ketika karyawan enggan atau tidak nyaman menggunakan teknologi digital
untuk survei atau umpan balik, data yang dikumpulkan mungkin tidak mencerminkan persepsi kepuasan
kerja secara akurat. Karyawan yang mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan platform digital, atau
yang khawatir akan privasi dan penggunaan data mereka, cenderung memberikan respon yang terbatas
atau kurang partisipatif dalam survei berbasis teknologi. Hal ini dapat menyebabkan bias dalam hasil survei
dan membuat manajemen sulit untuk mendapatkan gambaran yang utuh mengenai kepuasan kerja
(Mukherjee & Gopal, 2024; Suretest, 2022). Akibatnya, evaluasi kepuasan kerja yang tidak lengkap ini bisa
menghambat upaya peningkatan lingkungan kerja karena tidak mencerminkan tantangan aktual yang
dihadapi karyawan.

Privasi data karyawan menjadi perhatian utama dalam pengumpulan data digital karena data yang
dikumpulkan sering mencakup informasi pribadi dan opini yang sensitif. Karyawan mungkin khawatir
bahwa informasi mereka dapat diakses atau digunakan tanpa izin yang memadai, terutama jika sistem
keamanan tidak cukup kuat. Kekhawatiran ini dapat menyebabkan resistensi terhadap survei digital atau
pengisian data secara jujur, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas data yang dikumpulkan. Selain itu,
dalam konteks rumah sakit, pelanggaran privasi dapat menyebabkan dampak hukum dan reputasi yang
signifikan jika data karyawan terekspos atau disalahgunakan, terutama karena regulasi seperti General Data
Protection Regulation (GDPR) atau undang-undang privasi lainnya yang mengharuskan perlindungan ketat
terhadap data karyawan (Appleby et al, 2021; Suretest, 2022) .

PROSPEK DAN REKOMENDASI DI ERA DIGITAL
Untuk mengembangkan sistem pengukuran kepuasan kerja yang fleksibel dan berbasis teknologi,
rumah sakit perlu mempertimbangkan penggunaan platform digital yang adaptif dan mudah disesuaikan



Rekayasa, 17 (3): 2024 | 505

dengan kebutuhan operasional mereka. Sistem yang didukung teknologi seperti aplikasi survei online dan
analitik data real-time memungkinkan pengumpulan dan analisis data dengan cepat, sehingga rumah sakit
dapat merespons hasil kepuasan kerja karyawan secara lebih dinamis. Keuntungan lain dari sistem ini
adalah kemampuannya untuk menyesuaikan metrik dan pengukuran berdasarkan unit atau departemen
tertentu, yang membantu dalam menghasilkan wawasan yang lebih relevan dan kontekstual terhadap
berbagai aspek operasional rumah sakit (Medical, 2022; Mukherjee & Gopal, 2024).

Namun, adopsi sistem ini juga menghadirkan tantangan, terutama dalam hal keamanan data dan
perlindungan privasi, yang memerlukan infrastruktur teknologi yang andal dan sesuai dengan regulasi ketat
di bidang kesehatan. Sistem pengukuran berbasis teknologi yang fleksibel dan aman dapat membantu
rumah sakit memantau kepuasan kerja dengan lebih akurat, sekaligus memberikan ruang bagi penyesuaian
berkelanjutan seiring perkembangan teknologi dan kebutuhan organisasi (Clara et al., 2021; Eastburn et al,
2024; Gareth et al, 2019; States, 2022).

Teknologi digital dapat meningkatkan keterlibatan karyawan dalam proses penilaian kepuasan kerja
dengan menyediakan platform yang lebih interaktif dan mudah diakses, seperti aplikasi survei online dan
portal umpan balik real-time. Dengan teknologi ini, karyawan dapat dengan mudah berpartisipasi kapan
saja dan memberikan umpan balik secara anonim, yang dapat meningkatkan rasa aman dan keterlibatan
mereka dalam proses tersebut (Mukherjee & Gopal, 2024). Selain itu, penggunaan analitik data
memungkinkan karyawan untuk melihat dampak langsung dari umpan balik mereka pada keputusan
manajemen, yang pada akhirnya meningkatkan rasa partisipasi mereka dalam pengambilan keputusan
organisasi (Appleby et al, 2021; Suretest, 2022).

Penggunaan analitik dalam pengukuran kepuasan kerja dapat meningkatkan validitas dan reliabilitas
data dengan memungkinkan analisis yang lebih mendalam dan akurat dari berbagai sumber data secara
konsisten. Analitik data dapat membantu mengidentifikasi pola-pola spesifik dan tren yang mungkin tidak
terlihat melalui metode survei tradisional, seperti preferensi atau kebutuhan unik dari kelompok karyawan
tertentu. Selain itu, teknologi analitik memungkinkan pengumpulan data dalam skala besar dan over-time
tracking, yang dapat menurunkan margin kesalahan dan meningkatkan konsistensi hasil dari waktu ke
waktu (Appleby et al, 2021; Suretest, 2022). Analitik juga memungkinkan penggunaan metode validasi
silang untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan secara digital benar-benar mewakili tingkat
kepuasan dan kondisi kerja karyawan di lapangan.

KESIMPULAN

Temuan utama dalam mengukur kepuasan kerja karyawan di rumah sakit pada era digital
menunjukkan bahwa teknologi digital, seperti platform survei online, aplikasi mobile, dan analitik data,
telah meningkatkan efisiensi pengumpulan dan analisis data. Teknologi ini memungkinkan penilaian
kepuasan kerja yang lebih cepat, akurat, dan personal, membantu manajemen memahami kondisi
karyawan dengan lebih baik dan merespons kebutuhan mereka secara efektif. Namun, tantangan besar
muncul terkait privasi data karyawan, keterbatasan infrastruktur digital di rumah sakit tertentu, dan
resistensi dari sebagian karyawan yang kurang terbiasa dengan teknologi digital. Faktor-faktor ini dapat
memengaruhi kualitas data yang diperoleh dan kepercayaan karyawan terhadap sistem penilaian berbasis
digital.

Prospek ke depan menunjukkan bahwa digitalisasi dalam pengukuran kepuasan kerja memiliki potensi
untuk memberikan wawasan yang lebih dalam dan berkelanjutan. Dengan memanfaatkan analitik lanjutan
dan pembelajaran mesin, rumah sakit dapat secara proaktif memantau perubahan dalam kepuasan kerja
karyawan dan mengantisipasi kebutuhan mereka. Rekomendasi bagi manajemen rumah sakit mencakup
pengembangan sistem penilaian yang fleksibel, berinvestasi dalam pelatihan digital untuk karyawan, serta
memastikan keamanan data dan transparansi dalam penggunaannya untuk membangun kepercayaan.
Langkah-langkah ini dapat membantu meningkatkan kepuasan kerja secara keseluruhan dan
mempertahankan tenaga kesehatan yang berkualitas di tengah tantangan era digital.
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